
 
 

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN  

 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Manajemen 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

DENISA SALSABILA 

1911102431334 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

JUNI 2023 

  



2 
 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan   

 

Naskah Publikasi 

 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Manajemen 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

DENISA SALSABILA 

1911102431334 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

JUNI 2023  



 

 

  



4 
 

 

 



 

 



6 
 

 

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN 

Denisa salsabila
1
, Mursidah Nurfadillah 2, Asmadhini Handayani Rahmah 3 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammdiyah Kalimantan Timur  

Email : 1911102431334@umkt.ac.id, mn874@umkt.ac.id, 
ahr811@umkt.ac.id 

 

ABSTRAK: Penelitian ini bermaksud untuk melihat bagaimana kompensasi dan 

motivasi kerja berdampak pada kinerja karyawan di UPTD PPRD Bapenda 

Provinsi Kaltim wilayah Kutai Kartanegara. Studi ini memakai metode 

kuantitatif. Untuk mengumpulkan data adalah penyebaran kusioner. Peneliti 

melibatkan 35 individu menjadi populasi dan pengambilan sampel non-

probabilitas dengan pengukuran instrumen digunakan. Analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis, dan uji asumsi klasik digunakan. Temuan peneliti 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X1) berdampak positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y), variabel motivasi kerja (X2) 

berdampak positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y), 

dan kombinasi dari kompensasi dan motivasi kerja berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim 

Wilayah Kutai Kartanegara. Hubungan antara variabel kompensasi, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan adalah kuat dan searah karena hasilnya positif. 

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja 

Karyawan. 

 

ABSTRACT: This study aims to see how compensation and work motivation 

impact employee performance at UPTD PPRD Bapenda in the Kutai 

Kartanegara area of East Kalimantan Province Kutai Kartanegara Region. This 

mailto:1911102431334@umkt.ac.id
mailto:mn874@umkt.ac.id
mailto:ahr811@umkt.ac.id


 

 

study quantitative methods. The collect data a questionnaires was 

distributed. Researchers involved 35 persons into the population and non-

probability sampling with instrument measuremen was used. Multiple linear 

regression analysis, the traditional assumption test, and hypothesis testing 

are the analysis methods employed. The study's findings show that the 

compensation variable (X1) has a positive and significant impact on employee 

performance (Y), the work motivation variable (X2) has a positive and 

significant effect on employee performance (Y), and the compensation and 

motivation variables have a positive and significant effect on employee 

performance (Y) and compensation and work motivation simultaneously 

have a positive and significant effect on employee performance at UPTD 

PPRD Bapenda of East Kalimantan province, Kutai Kartanegara region. The 

relationship between compensation variables, work motivation, and 

employee performance is strong and unidirectional because the results are 

positive. 

Keywords : Compensation, Work Motivation, employee performance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah komponen penting dari pertumbuhan 

manajemen, pembangunan, dan teknologi, yang berfokus pada pengaturan 

dan pengelolaan peran karyawan dalam organisasi. Akibatnya, kehadiran 

sumber daya manusia diperlukan bagi perusahaan untuk mengelola, mengatur, 

dan memanfaatkan karyawan untuk mencapai tujuan Perusahaan. (Agustinus, 

2020). 

Dengan perencanaan sumber daya manusia yang baik, kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan. Kinerja karyawan adalah hasil dari upaya mereka dapat 

membereskan tugas yang diberi kepada mereka. Kinerja yang baik akan 
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membantu bisnis bersaing dengan bisnis lain, sedangkan kinerja yang buruk 

dapat menghalangi bisnis dari bersaing. (Astuti & Suhendri, 2019). 

Perusahaan dapat memberikan kompensasi yang sesuai dengan 

keinginan karyawan atau berdasarkan penilaian kinerja karyawan dari berbagai 

sumber di perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka. Kompensasi 

diberikan adil akan berpengaruh positif untuk karyawan maupun perusahaan 

karena karyawan akan puas dan termotivasi untuk bekerja lebih keras. 

Motivasi karyawan sangat penting untuk meningkatkan kinerja selain 

kompensasi mereka. Jika karyawan memiliki pandangan proaktif dan positif 

tentang pekerjaan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk mencapai 

tingkat output terbaik mereka. Ini dikenal sebagai motivasi mereka. Faktor-

faktor tertentu dapat memengaruhi motivasi kerja pekerja, yang dapat 

membantu mereka mencapai tujuan perusahaan. Kurangnya motivasi dapat 

menyebabkan suasana kerja yang tidak menyenangkan dan mengganggu 

kinerja karyawan (Utami & Hindardjo, 2019).  

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kompensasi 

Menyimpulkan sebetulnya kompensasi dapat mempengaruh langsung 

maupun jangan langsung kepada motivasi dan kinerja karyawan (Handayani et 

al., 2020). Menurut (Enny, 2019) kompensasi merupakan suatu penghormatan 

langsung diberi pada pegawai menjadi apresiasi atas kerja mereka dalam 

perusahaan. Ini mencakup berbagai jenis tunjangan dan pemberian keuangan 

yang diberikan kepada pegawai memberikan hubungan kepegawaian, baik 

dengan langsung maupun tidak langsung. 

Motivasi Kerja 

Motivasi memegang peran sentral dalam mendorong perilaku manusia 

dapat bekerja bersama semangat dan intens membuat mencapai hasil yang 



 

 

sepadan. Menurut (Hamli, 2018) motivasi didefinisikan sebagai dorongan lalu 

kekuatan yang membantu seseorang untuk mencapai maksud tertentu. Individu 

bertindak berdasarkan motivasi. 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Kasmir, 2019) mengatakan bahwa kinerja adalah prestasi kerja 

sebenarnya yang dicapai oleh seorang individu, diukur dari aspek kualitas dan 

kuantitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang di berikan 

instansi. Di sisi lain, Menurut (Mangkunegara, 2017) mengatakan bahwa kinerja 

merujuk pada hasil kerja dan tindakan yang dicapai dalam jangka waktu 

tertentu melalui pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Karyawan sangat mempengaruhi kinerjanya jika mereka menerima 

kompensasi yang cukup, karena mereka akan merasa lebih puas jika mereka 

menerima upah dan kompensasi yang sesuai, insentif, tunjangan, dan fasilitas 

yang sesuai. Studi sebelumnya  sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Muliati et al., 2020), (Kim & Jang, 2020), dan (Sari et al., 2020) 

menemukan yaitu kompensasi dan motivasi yang tinggi meningkatkan kinerja 

karyawan, dapat berdampak secara simultan maupun parsial terhadap kinerja 

mereka. 

H1 : Terdapat pengaruh secara signifikan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Motivasi kerja akan berpengaruh pada kinerja karyawan yaitu jika seseorang 

karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka akan lebih cenderung 

bekerja dengan lebih baik. Motivasi kerja, seperti dorongan, kemauan, kerelaan, 

keahlian, tanggung jawab, kewajiban, dan tujuan, memengaruhi kinerja 

karyawan. Studi sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Utami & Hindardjo, 2019), (Beltrán-Martín & Bou-Llusar, 2018), (Hutagalung, 
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2022), dan (Chien et al., 2020) pengaruh kompensasi dan variabel motivasi 

sangat mempengaruhi kinerja karyawan secara simultan dan parsial. 

H2 : Terdapat pengaruh secara signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Menurut (Mangkunegara, 2017) kompensasi dan motivasi kerja sangat 

berpengaruh pada kinerja karyawan karena apabila seorang karyawan diberikan 

kompensasi yang layak dan benar maka dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

begitu juga jika karyawan diberikan motivasi kerja dengan pegawai ataupun 

atasan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Studi sebelumnya sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustinus, 2020), (Arief et al., 

2021), (Paulus, 2022), dan (Jean et al., 2017) menyatakan bahwa apabila 

karyawan menerima kompensasi yang layak dan tepat, kinerja mereka 

meningkat secara bersamaan dengan variabel kompensasi dan motivasi kerja. 

H3 : Terdapat pengaruh secara simultan antara kompensasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif menggunakan data kuantitatif. Populasi yang ada 

dalam penelitian ini adalah karyawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim 

Wilayah Kutai Kartanegara di Jln.Robert Wolter Mongisidi. Metode sampling 

jenuh atau sensus adalah metode sampling non-probability yang dipilih jika 

setiap anggota populasi diambil digunakan sampel. 

skala Likert yaitu skala yang dibuat untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

kesan seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Setiap 

pertanyaan dalam kuesioner ini dinilai dengan skala 1-5, dengan nilai negatif 

hingga sangat positif. Responden memberikan jawaban dalam bentuk lima 

pilihan yang tersedia untuk sebagai berikut :  

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 



 

 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Netral (N) = 3 

Setuju (S) = 4 

Sangat Setuju (SS) = 5 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji F 

Tabel 4.1 Hasil Uji F 

Model Nilai F Sig Keterangan 

Regression 30.387 0.000 Simultan 

 

Dilihat pada Tabel 4.14, hasil uji simultan menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, menunjukkan bahwa variabel ini mempengaruhi kompensasi 

dan motivasi kerja karyawan pada UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah 

Kutai Kartanegara. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Penelitian t, Koefisiensi Determinasi, dan Koefisiensi 

Kolerasi 

Coefficients 

Variabel B T Sig Keterangan 

(costanta) 2.607 1.447 0.158 - 
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Kompensasi 0.325 2.075 0.046 Signifikan 

Motivasi Kerja 0.265 3.526 0.001 Signifikan 

R : 0.809 

R Square : 0.655 

Adjusted R Square : 0.634 

 

Uji t 

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,046 pada kompensasi 

lalu 0,001 pada motivasi kerja. Ini menunjukkan :  

1) Kinerja karyawan di UPTD PPRD Provinsi Kalimantan Timur, Wilayah 

Kutai Kartanegara dipengaruhi secara signifikan oleh kompensasi. Ini 

menunjukkan bahwa signifikansi yang dihasilkan cukup signifikan, karena nilai 

signifikansi 0,046 lebih rendah dari nilai teoretis 0,05. Akibatnya, hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menghasilkan bahwa 

kompensasi memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 

2) Kinerja karyawan di UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kalimantan Timur, 

Wilayah Kutai Kartanegara juga dipengaruhi oleh motivasi kerja mereka. Nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai teoretis 0,05, 

yang menunjukkan bahwa signifikansi ini sangat signifikan. Sehingga,Sehingga, 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menghasilkan motivasi kerja secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan. 

Uji Koefisiensi Determinasi  

Berdasarkan Tabel 4.2 koefisiensi determinasi, juga dikenal sebagai 

koefisiensi persegi panjang yang disesuaikan, adalah 0,634.. menunjukkan 

bagaimana kompensasi dan motivasi kerja memengaruhi variabel kinerja 

karyawan sebesar 63.4%, dan variabel tambahan memengaruhi 36.6%. 



 

 

Uji Koefisiensi Kolerasi 

Berdasarkan hasil kolerasi pada Tabel 4.2 menghasilkan hasil determinasi 

kolerasi, yang menunjukkan nilai kolerasi 0,809 dan masuk ke dalam tabel 

interval koefisiensi 0,80–1,000, yang menunjukkan ini sangat kuat (tinggi) dan 

positif. (Sugiyono, 2019). 

Pembahasan 

Penelitian tersebut berkeinginan agar menginvestigasi pengaruh 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan melibatkan 

35 karyawan dari UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kalimantan Timur, Wilayah 

Kutai Kartanegara. 

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Bisa dikatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan yang disebut semakin baik kompensasi 

yang diterima maka semakin meningkatnya kinerja kayawan. Menurut teori 

(Enny, 2019) merupakan suatu kehormatan langsung diberi pada pegawai 

menjadi apresiasi atas kerja mereka dalam perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang diperoleh uji t variabel 

kompensasi lebih kecil dari nilai α (0,046 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara dan hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muliati et al., 

2020), (Sari et al., 2020), dan (Purwanto, 2020) yang dimana hasil penelitian 

menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Bisa dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan yang artinya semakin baik motivasi kerja 

yang diterima maka semakin meningkatnya kinerja kayawan. Menurut teori 

(Hamli, 2018) motivasi didefinisikan sebagai dorongan lalu kekuatan yang 

membantu seseorang untuk mencapai maksud tertentu. Individu bertindak 

berdasarkan motivasi.. 

Hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang diperoleh uji t variabel 

motivasi kerja lebih kecil dari nilai α (0,001 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara 

dan Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hutagalung, 2022), (Shobirin & Siharis, 2022), dan (Utami & Hindardjo, 2019) 

yang dimana hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Bisa dikatakan bahwa kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan yang artinya semakin baik kompensasi dan 

motivasi kerja yang diterima maka semakin meningkatnya kinerja kayawan. 

Menurut teori (Amir, 2015) mengatakan bahwa kinerja mencakup pandangan 

dan prosedur individu yang bersangkutan dengan tugas pekerjaan yang sudah 

ditetapkan. Semua elemen dalam kerja, termasuk input, proses, output, dan hasil 

akhir, termasuk kinerja. Kinerja dapat didefinisikan sebagai jumlah kerjaan yang 

di lakukan oleh seorang karyawan seimbang dengan tugas telah diberikan 

kepadanya dalam jangka waktu tertentu. Karena ini menunjukkan upaya dan 

hasil yang dikerjakan oleh karyawan. 

Hal ini dibuktikan hasil analisis yang diperoleh uji F variabel kompensasi 

dan motivasi kerja lebih kecil dari nilai α (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan 



 

 

bahwa kompenasi dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai 

Kartanegara dan Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Arief et al., 2021), (Agustinus, 2020), dan (Astuti & Suhendri, 

2019) yang dimana hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara.  

2. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

kaaryawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara.  

3. Kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan UPTD PPRD Bapenda Provinsi 

Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh. Maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi UPTD PPRD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPTD PPRD Bapenda harus terus 

meningkatkan dan menjaga konsistensi pada pemberian kompensasi dan 

motivasi kerja kepada karyawan untuk tetap termotivasi dan berkinerja lebih 
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baik. Perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kompensasi karyawan, 

seperti gaji dan tunjangan, sehingga karyawan merasa dihargai dan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang ramah karyawan dan memotivasi mereka untuk bekerja 

lebih baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Dilihat dari hasil penelitian diatas, peneliti selanjut nya disarankan agar 

memperoleh penelitian lebih mendalam tentang variabel yang telah diteliti. 

Untuk memperkuat hasil dan generalisasi temuan, penelitian berlanjutan dapat 

melibatkan sampel yang lebih banyak dan menggunakan berbagai metode 

penelitian. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan 

penggunaan pendekatan kualitatif agar menghasilkan pemahaman yang lebih 

baik tentang komponen psikologis dan sosial yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian jangka panjang dapat menjadi alternatif untuk 

menemukan perubahan pada kompensasi dan motivasi kerja serta dampaknya 

terhadap kinerja karyawan dari waktu ke waktu. 
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